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LAMPIRAN-LAMPIRAN  



 

 
 

1. Pedoman Instrumen wawancara Rukun dan 

syarat Akad musaqah 

Pedoman Wawancara Pemilik dan penggarap 

Kebun Kelapa Di Desa Sungai Perak Kecamatan 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir  

Nama   : 

Usia  :  

Jenis Kelamin  : 

Lama memiliki/ menggarap : 

Daftar pertanyaan wawancara  

No Rukun Akad 

Musaqah 

Syarat-Syarat Akad 

Musaqah 

Pertanyaan  

1 keberadaan 

kedua belah 

pihak 

(pemilik 

kebun dan 

penggarap) 

1. Telah dewasa, yakni 

mencapai usia baligh 

atau pebertas 

2. Berakal sehat, artinya 

mampu membedakan 

antara yang benar dan 

salah 

3. Tidak berada dalam 

kondisi dibatasi 

haknya 

Apakah ketika 

berakad kedua belah 

pihak (pemilik kebun 

dan penggarap) ada 

ditempat? 

2 Tanaman 

pertanian 

1. Akad harus dilakukan 

sebelum buah tampak 

matang atau siap 

dipasarkan. Karena 

kalau sudah matang, 

buah tersebut hak 

1. apakah Akad  

dilakukan sebelum 

buah tanpa matang 

(buduwwu al-

shalaah) atau siap 

dipasarkan? 



 

 
 

No Rukun Akad 

Musaqah 

Syarat-Syarat Akad 

Musaqah 

Pertanyaan  

ekslusif  pemilik 

kebun. 

2. Penetapan jangka 

waktu akad yang jelas 

meskipun 

diperbolehkan beberpa 

tahun. Namun, durasi 

yang terlalu lama 

seperti puluhan tahun 

dimakruhkan  

2. apakah sejak awal 

sudah ditentukan 

jangka waktu kerja 

sama pengelolaan 

kebun tersebut? 

3 Hasil buah 

(tsamarah) 

1. hasil panen milik 

bersama kedua belah 

pihak, tidak boleh 

dikhususkan untuk 

pihak ke tiga. 

2. Proporsi Musyaa’. 

Pembagian harus  

berbentuk persentase 

misalnya 30%  milik 

pengarap dari total 

hasil, bukan jumlah 

tetap seperti contoh 

100kg. 

3. Pesentase harus jelas 

dari kesepakatan awal 

akad 

1. apakah hasil panen 

adalah milik kedua 

pihak? 

2. Apakah ada 

proporsi (musyaa) 

pembagian hasil? 

berapa Proporsi  

(musyaa)'. 

Pembagiannya? 

3. apakah persentase  

jelas sesuai yang  

disepakati di awal? 

4. Jika harga buah 

kelapa itu 

menurun, 

bagaimana sistem 

bagi hasil 

tersebut? 

5. Jika terjadi gagal 

panen buah atau 

ada kerusakan 

yang 

menyebabkan 



 

 
 

No Rukun Akad 

Musaqah 

Syarat-Syarat Akad 

Musaqah 

Pertanyaan  

gagal panen, 

bagaimana 

pertanggungan 

jawab bapak/ ibu? 

4 pekerjaan 

perawatan 

1. pemilik kebun 

berkewajiban  

menyediakan aset yang 

akan dikelola oleh 

pekerja, lalu 

menanggung kebutuhan 

dasar air atau alat 

pertanian, apabila 

merupakan bagian 

kesepakatan awal. 

2. Penggarap kebun 

berkewajiban merawat 

tanaman dengan 

tindakan seperti 

penyiraman, 

pemangkasan, 

pengendalian hama, 

hingga masa panen. 

1. apakah pemilik 

kebun 

menyediakan aset 

yang akan dikelola 

oleh pekerja? 

seperti harus 

menanggung 

kebutuhan dasar 

seperti air atau alat 

pertanian lainnya? 

2. Apa saja bentuk 

perawatan yang 

dilakukan oleh 

penggarap 

terhadap tanaman 

kelapa selama 

akad berlangsung 

hingga masa 

panen? 

3. Jika ada pekerjaan 

tambahan di luar 

kesepakatan akad, 

apakah ada 

bayaran 

tambahan? Atau 

termasuk kedalam 

akad musaqah? 

4. Jika penggarap 

berhenti sebelum 



 

 
 

No Rukun Akad 

Musaqah 

Syarat-Syarat Akad 

Musaqah 

Pertanyaan  

masa penen, 

bagaimana cara 

mengupahnya?  

5 akad 

musaqah 

sebagai 

shighat (ijab 

dan qabul) 

Syarat ijab dan qabul 

menurut beberapa 

mazhab: 

1. Hanafi: menggunakan 

lafaz yang jelas 

(ekspilist)”musaqah” 

2. Syafi’i: kesepakatan 

dapat dilakukan 

dengan lafaz atau 

tindakan yang 

menunjukan adanya 

akad. 

3. Maliki: akad sah 

melalui tindakan yang 

menunjukan kerja 

sama. 

4. Hambali: 

menggunakan lafaz 

umum yang 

menunjukan kemitraan 

dan pembagian hasil. 

Apakah ada ucapan  

atau pernyataan yang 

menunjukan adanya 

kesepakatan antara 

bapak/ ibu dengan 

pemilik kebun saat 

akad dilakukan? 

Seperti apa? 

6 waktu/ 

durasi akad 

Syarat durasi akad 

menurut beberapa 

mazhab: 

1. Hanafi dan syafi’i: 

durasi yang jelas 

merupakan syarat 

wajib dalam akad 

musaqah demi 

menjaga kepastian 

apakah ada jangka 

waktu atau durasi 

kerja sama yang 

disepakat dalam akad 

kerja sama tersebut? 



 

 
 

No Rukun Akad 

Musaqah 

Syarat-Syarat Akad 

Musaqah 

Pertanyaan  

hokum dan mencegah 

konflik. 

2. Maliki dan hanafi: tidak 

mensayaratkan durasi 

tetap selama tujuan 

akad musaqah dapat 

dipahami dengan jelas 

misalnya disebutkan 

“sampai panen tiba” 

atau “rawatlah kebun 

ini sampai 2 tahun, dan 

anda berkah atas 

separuh hasil panen” 

 

2.Pedoman Instrumen Wawancara Prinsip-Prinsip 

Fiqih Muamalah 

Pedoman Wawancara Pemilik dan penggarap 

Kebun Kelapa Di Desa Sungai Perak Kecamatan 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir 

 

Nama    : 

Usia   :  

Jenis Kelamin   : 

Lama memiliki/ menggarap  : 

Daftar pertanyaan wawancara  



 

 
 

No Prinsip-Prinsip 

Fiqih 

Muamalah 

Indikator Yang 

Gali 

Pertanyaan 

1 Prinsip mubah 1. Kerja sama 

dilakukan atas 

dasar 

kesepakatan 

bersama 

2. Tidak 

bertentangan 

dengan syariat 

islam (objek 

kerja sama 

kebun kelapa  

merupakan 

objek yang halal 

Menurut Bapak/Ibu, 

apakah kerja sama 

pengelolaan kebun 

kelapa ini dilakukan 

atas dasar 

kesepakatan yang 

diperbolehkan dan 

tidak melanggar 

aturan agama? 

2 Prinsip Adil 1. Pembagian hasil 

dilakukan 

secara adil 

sesuai 

kesepakatan 

2. Hak dan 

kewajiban 

pemilik serta 

penggarap 

dijalankan 

Apakah ada 

ketentuan 

pembagian hasil? 

Bagaimana 

pembagian hasil dan 

tanggung jawab 

antara Bapak/Ibu 

dengan 

pemilik/penggarap 



 

 
 

No Prinsip-Prinsip 

Fiqih 

Muamalah 

Indikator Yang 

Gali 

Pertanyaan 

dengan 

seimbang. 

agar tetap adil bagi 

kedua belah pihak? 

3 Prinsip Saling 

Menguntungkan 

1. Kedua belah 

pihak 

mendapatkan 

manfaat atas 

kerja sama 

2. Tidak ada pihak 

yang dirugikan 

Apakah kerja sama 

akad musaqah ini 

memberikan manfaat 

atau keuntungan bagi 

pemilik dan 

penggarap? Jelaskan 

4 Prinsip 

Terhindar dari 

Riba 

1. Tidak ada 

tambahan 

keuntungan 

yang 

mengandung 

unsur riba 

2. Kerja sama 

dilakukan tanpa 

praktik  yang 

dilarang syari’at 

Apakah dalam kerja 

sama ini terdapat 

tambahan 

pembayaran atau 

syarat tertentu yang 

dapat merugikan 

salah satu pihak? 

5 Prinsip Jujur dan 

Amanah 

1. Kejujuran 

dalam 

pembagian 

hasil  

Apakah pemiik/ 

penggarap 

menunjukkan sikap 

kejujuran dan 



 

 
 

No Prinsip-Prinsip 

Fiqih 

Muamalah 

Indikator Yang 

Gali 

Pertanyaan 

2. Tanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

kewajiban 

masing-masing 

3. Tidak ada 

penyembunyian 

hasil atau 

pelanggaran 

kesepakatan 

tanggung jawab 

selama ini? 

Bagaimana sikap 

kejujuran dan 

tanggung jawab 

pemilik/ penggarap 

dalam pengelolaan 

kebun kelapa selama 

kerja sama 

berlangsung? 

6 Prinsip Menjaga 

Keberkahan 

1. Kerja sama 

dilakukan 

dengan niat 

yang baik 

2. Pelaksanaan 

sesuai syariat 

islam 

3. Harapan 

memperoleh 

keberkahan 

Menurut Bapak/Ibu, 

apakah kerja sama ini 

dilakukan dengan 

cara yang baik dan 

sesuai syariat agar 

memperoleh 

keberkahan?  

7 Prinsip Saling 

Menghargai 

1. Adanya sikap 

saling 

menghormati 

Apakah bapak/ibu 

dan pemilik/ 

penggarap saling 



 

 
 

No Prinsip-Prinsip 

Fiqih 

Muamalah 

Indikator Yang 

Gali 

Pertanyaan 

antara pemilik 

dan penggarap  

2. Penyelesaian 

masalah 

dilakukan 

secara 

musyawarah 

3. Menjaga 

hubungan baik 

selama kerja 

sama 

berlangsung 

menghargai selama 

menjalankan akad 

musaqah? 

Bagaimana 

hubungan dan sikap 

saling menghargai 

antara Bapak/Ibu 

dengan pemilik/ 

penggarap selama 

menjalankan akad 

musaqah? 

 

  



 

 
 

3. Dokumentasi Saat Wawancara Di Desa Sungai 

Perak Kecamatan Tembilahan Kabupaten 

Indragriri Hilir 

 
Gambar Dokumentasi Pada Saat Wawancara  

Bersama Ibu Rukayah 

 

 
Gambar Dokumentasi Pada Saat Wawancara  

Bersama Ibu Irawati 



 

 
 

 
Gambar dokumentasi pada saat wawancara  

Bersama Ibu umi 

 

 
gambar dokumentasi pada saat wawancara  

Bersama ibu sania 

 



 

 
 

 
Gambar Dokumentasi Pada Saat Wawancara 

 Bersama Bapak Safuan 

 

 
Gambar Dokumentasi Pada Saat Wawancara  

Bersama Misran 

 



 

 
 

 
Gambar Dokumentasi Pada Saat Wawancara 

 Bersama Bapak Didi 

 

 
Gamabr Dokumentasi Pada Saat Wawancara  

Bersama Bapak Ahmad Madi  
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